I. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Ternak itik merupakan suatu ternak unggas yang berkembang baik di
Indonesia sekarang ini. Di Indonesia itik merupakan salah satu komoditas
peternakan yang mempunyai nilai ekonomis dan potensi yang cukup menjanjikan
untuk dikembangkan, baik untuk pemenuhan kebutuhan protein hewani maupun
sebagai sumber pendapatan. Itik me alah satu ternak yang dipelihara untuk
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Telur itik m\ Jakanes sumk 'HMQ bergizi tinggi

sehingga banyak digemari dikalangan masyarakat. Telur itik mengandung nutrisi
yang lengkap yaitu protein, lemak, vitamin, dan mineral. Kandungan gizi yang
cukup lengkap menjadikan telur itik banyak dikonsumsi dan diolah menjadi produk
olahan lain. Telur itik memiliki rasa enak, mudah didapat dan harganya terjangkau
(Rahayu, 2003).

Kualitas telur yang baik dapat dilihat berdasarkan ciri-ciri fisik antara lain

bentuk telur oval dengan salah satu ujung tumpul dan ujung lainnya runcing, warna



kulit telur hijau kebiruan. Warna seperti ini lebih disukai oleh konsumen terutama
di Indonesia dibandingkan dengan telur berkulit putih. Selain itu, kualitas telur
dapat dilihat dari beberapa faktor antara lain bentuk telur yang dinilai berdasarkan
indeks telur, kesegaran putih telur yang dinilai berdasarkan haugh unit, dan protein
albumin pada telur.

Bentuk telur yang disukai oleh konsumen yaitu oval bulat dengan nilai

indeks telur mencapai 0,82. Menurut Yuwanta (2010) nilai indeks telur yang ideal

haugh unit yang rendah mgﬁunjukla?kugli&elur itik buruk. Kualitas telur yang
buruk merupakan salah satu faktor kendala sehingga masyarakat kurang suka
membeli telur dalam jumlah yang banyak dan tidak bisa menyimpan telur terlalu
lama.

Selain berdasarkan indeks telur dan HU kualitas telur juga dapat ditentukan
berdasarkan protein albumin telur. Protein albumin telur merupakan protein yang

terkandung dalam putih telur. Menurut Yuwanta (2004) protein aloumin telur itik



lokal berkisar 9,7%-10,8% sedangkan menurut Direktorat Gizi Departemen
Kesehatan RI (2004) protein albumin telur berkisar 11% sehingga nilai protein
albumin tersebut belum optimal.

Kelor merupakan tanaman yang sangat mudah tumbuh di berbagai daerah
dan juga mudah dikembangbiakan. Senyawa fitokimia yang terdapat pada daun
kelor adalah alkaloid, flavonoid, fenol, saponin, dan steroid (Bukar et al.,2010). Zat
antioksidan yang terdapat pada daun kelor antara lain alanine, asam askorbat,
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katatanoid, niacm ‘thiamin dan riboflavin (Krisnadi, 2015). Kandu gan nutrisi yang

karotenoid (B-karete
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terdapat pada daun kelor a ohidrat, kalsium, dan serat.

Kandungan nutri r (Moringa oleifera)

sehingga menjadi sumbe A anfaat tanaman kelor
antara lain sebagai antioksida liaena ya kandungan B-kafoten dan untuk
meningkatkan Kandu otein pa engandung zat
nutrisi yaitu pro i 'L' g (Krisnadi, 2013).

Penamba ung dalam nbertkan efek terbaik
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semakin tinggi penggunaan tepung daun kelor dalam ransum ayam ras petelur akan
memberikan efek terhadap haugh unit telur. Sedangkan menurut penelitian
Khunfaya et al., (2019) pemberian tepung daun kelor dalam pakan itik pengging
dapat meningkatkan protein aloumin telur.

Dengan banyaknya efek positif pada daun kelor (Moringa oleifera)
diharapkan dapat meningkatkan nilai indeks telur, kesegaran telur, dan protein

albumin telur, sehingga penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul



“Pengaruh Pemberian Infusa Air Daun Kelor (Moringa oleifera) Terhadap
Indeks Telur, Kesegaran Putih Telur (HU), dan Protein Aloumin Telur Pada
Itik Mojosari”.
1.2. Rumusan Masalah

Bagaimana pengaruh pemberian infusa air daun kelor ke dalam air minum
itik terhadap indeks telur, kesegaran putih telur (HU), dan protein albumin telur.

1.3. Tujuan Penelitian

Tujuan daki-penelitianiai ahui-pengaruh pemberian

infusa air daun Kelo rﬁd‘ap kualitas telur yaitu indeks telu agaran putih telur
(HU), dan prote Eﬁumin

1.4. Manfaat P Tuaitian
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